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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kebutuhan GBKP Tanjung 
Beringin terhadap pemberdayaan ekonomi, menganalisa persepsi jemaat terhadap 
sumber daya yang ada di GBKP Tanjung Beringin, dan menganalisa idle resources 
yang dimiliki oleh gereja maupun jemaat. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dan kuantitatif deskriptif. Data dikumpulkan dengan teknik observasi, 
kuesioner dan wawancara. Responden penelitian ini adalah seluruh rumah tangga 
jemaat GBKP Tanjung Beringin yang memenuhi syarat. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa GBKP Tanjung Beringin membutuhkan pemberdayaan 
ekonomi. Selain itu Gereja dan jemaat GBKP Tanjung Beringin memiliki idle 
resources yang dapat dimanfaatkan dalam upaya pemberdayaan ekonomi gereja dan 
jemaat. 

 
Kata Kunci: Idle resource, pemberdayaan ekonomi 

 
 
 

ABSTRACT 
 

This research aims to analyze the needs of the GBKP Tanjung Beringin for economic 
empowerment, analyze the congregation’s perception of the resources available at 
the GBKP Tanjung Beringin, and analyze the idle resources owned by the church 
and the congregation. This research uses descriptive qualitative and quantitative 
methods. Data were collected by observation techniques, quetionnaires and 
interviews. Respondents of this study were all the households of the GBKP Tanjung 
Beringin’s congregation who met the requirements. The result of this research show 
that GBKP Tanjung Beringin needs economic empowerment. In addition, the church 
and congregation of GBKP Tanjung Beringin have idle resources that can be utilized 
in an effort to empower the church and congregation’s economy. 

 
Keywords: idle resources, economic empowerment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Pemberdayaan ekonomi pada umumnya dianggap hanya sebagai urusan 

negara. Gereja sebagai organisasi kerohanian sebenarnya juga memiliki peranan 

penting dalam hal ini. Ludji (2020:91) mengatakan bahwa pemberdayaan ekonomi 

menjadi salah satu ranah gereja dalam mendukung pemerintah untuk 

menyejahterakan masyarakat. Selanjutnya Nanuru (2020:53) mengatakan bahwa 

pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah upaya untuk menaggulangi persoalan 

kemiskinan yang dihadapi oleh gereja sehingga gereja mampu bertahan dalam 

terjangan ekonomi secara nasional maupun global. Selain itu pemberdayaan yang 

dilakukan gereja juga meningkatkan daya saing masyarakat untuk mencapai taraf 

kesejahteraan, yakni terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan pokok. Pada aras domestik 

(rumah tangga) kebutuhan pokok meliputi kebutuhan sandang, pangan, rumah 

pendidikan, pekerjaan mandiri secara berkelanjutan. Hal ini merupakan bagian dari 

tanggung jawab gereja untuk menjadi “gereja bersama orang miskin” (church with 

the poor). 

Gereja terpanggil untuk menjadikan dirinya sebagai bagian dari pemerintah 

yang sedang bekerja (Yeremia 29:7): “Usahakanlah kesejahteraan kota kem mana 

kamu Aku buang, dan berdoalah untuk kota itu kepda Tuhan sebab kesejahteraannya 

adalah kesejahteraanmu”. Mastra (2019:73) dalam mengembangkan apa yang 

disebut “teologi perut”,menekankan pentingnya mengembangkan segi perekonomian 
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jemaat, tidak hanya segi rohaniah saja, dengan alasan “perut kosong tidak memiliki 

telinga”. Artinya bahwa kesejahteraan rohani seseorang sangat dipengaruhi oleh 

kesejahteraan jasmaninya, untuk itu gereja harus memberikan perhatian pada 

keduanya: jasmani dan rohani. 

Pemberdayaan ekonomi seharusnya menjadi hal yang menarik perhatian bagi 

negara dan gereja mengingat persoalan kemiskinan menjadi persoalan yang serius di 

Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) dalam Indikator Kesejahteraan 

Rakyat (2021:126) dituliskan konsep yang digunakan untuk mengukur kemiskinan 

adalah menggunakan konsep “Kemampuan seseorang atau rumah tangga dalam 

memenuhi kebutuhan dasarnya”. Kemampuan tersebut diukur dengan pengeluaran 

per kapita per bulan. BPS memperoleh data angka kemiskinan dua kali dalam 

setahun, yaitu Maret dan September. Berikut ini adalah angka kemiskinan di 

Indonesia 4 tahun terakhir: 

Tabel 1.1. Angka Kemiskinan di Indonesia 
 

Tahun Indonesia (%) Sumatera Utara (%) 
 Maret September Maret September 

2019 9,41 9,22 8,83 8,63 
2020 9,78 10,19 8,75 9,14 
2021 10,14 9,71 9,01 8,49 
2022 9,54 9,57 8,42 8,33 

Sumber: Badan Pusat Statistik 
 

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa di bulan september 2019 terjadi 

penurunan angka kemiskinan di Indonesia dan Sumatera Utara. Namun di bulan 

September 2020 terjadi peningkatan angka kemiskinan hingga 2021 karena pandemi 

Covid.    Artinya,  bahwa  persoalan  kemiskinan  masih  menjadi  hal  yang  serius di 
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Indonesia. Selanjutnya, berikut ini adalah gambaran angka kemiskinan di Kabupaten 

Karo. 

Tabel 1.2 Angka Kemiskinan di Kabupaten Karo 
 

Tahun Jumlah (Ribu) Persentase (%) 
2019 34,08 8,23 
2020 36,57 8,7 
2021 38,01 8,79 
2022 35,93 8,17 

Sumber: Badan Pusat Statistik 
 

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa angka kemiskinan di Kabupaten Karo 

cukup tinggi. Dengan demikian ada kemungkinan bahwa angka kemiskinan jemaat 

juga menjadi persoalan serius yang dimiliki oleh gereja di Kabupaten Karo. 

Kemiskinan itu sendiri dipengaruhi oleh banyak hal yang tidak bisa 

digenerlisasikan. Sherraden dalam Sriyana (2021:36) mengelompokkan kemiskinan 

dari dua teori yaitu: Teori prilaku individu, meyakini bahwa sikap individu yang 

tidak produktif mengakibatkan lahirnya kemiskinan; sementara teori struktural 

memandang bahwa hambatan struktural yang sistematik telah menciptakan 

ketidaksamaan dalam kesempatan, dan kelanjutannya penindasan terhadap kelompok 

miskin oleh kelompok kapitalis. Dalam sudut pandang yang lain Ragnar Nurkse, 

seorang ekonom pembangunan di tahun 1953 memunculkan teori lingkaran setan 

kemiskinan. Yang dimaksud dengan lingkaran setan kemiskinan Ragnar Nurkse 

dalam Damanhuri (2010:17) adalah suatu rangkaian kekuatan-kekuatan yang saling 

mempengaruhi satu sama lain sehingga menimbulkan keadaan dimana negara itu 

tetap miskin dan akan mengalami kesukaran untuk mencapai tingkat pembangunan 
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yang lebih tinggi. Istilah yang dikenal dalam teori ini yaitu “a poor country is poor 

because it is poor”. Secara sederhana lingkaran setan kemiskinan yang dikemukakan 

oleh Ragnar Nurske dalam Damanhuri (2010:19) dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 1.1: Lingkaran setan kemiskinan 
 
 

Modal rendah negara miskin 
 

Tabungan 
rendah 

Tabungan 
rendah 

 

  
 

Pendapatan 
rendah 

Pendapatan 
rendah 

 
Produktivitas 

rendah 

 
 

Sumber: Ragnar Nurske dalam Damanhuri (2010:19) 
 

Salah satu solusi untuk memutus lingkaran setan di atas menurut Nurske adalah 

melakukan strategi pembangunan seimbang di antaranya adalah pembentukan modal 

dan pembangunan Sumber Daya Manusia. 

Pemberdayaan ekonomi adalah salah satu upaya untuk memutus rantai 

kemiskinan. Pemberdayaan ekonomi adalah sebuah upaya untuk memberikan 

kekuatan kepada orang yang belum mempunyai kemandirian dalam hal ekonomi. 

Menurut Eddy Papilaya (2007:42) pemberdayaan adalah sebuah usaha untuk 

membangun kemampuan masyarakat dengan mendorong , memotivasi dan 
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membangkitkan kesadaran potensi yang dimiliki dan berupaya untuk 

mengembangkan potensi tersebut dengan tindakan yang nyata. 

Salah satu upaya untuk memberdayakan ekonomi dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan sumber daya yang menganggur (idle resources). Menurut Hutt 

(2011:viii) sumber daya yang menganggur bukanlah sekedar sumber daya yang tidak 

digunakan melainkan juga sumber daya yang tidak optimal. Sumber daya yang 

menganggur dapat saja berupa sumber daya alam seperti tanah, air, bangunan, dll; 

dan juga dapat berupa sumber daya manusia (tenaga kerja, skill) yang belum 

digunakan dengan optimal sehingga penghasilannya juga belum optimal. 

Pemanfaatan idle resources akan memberikan sumbangsih untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat walaupun dibutuhkan sumber daya yang lain untuk 

mengoptimalkannya. 

Diduga bahwa Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) Tanjung Beringin 

memiliki beberapa idle resources. Idle resources yang dimaksudkan adalah sumber 

daya yang menganggur atau belum dipergunakan secara optimal dan menghasilkan. 

Secara makro, GBKP Tanjung Beringin memiliki  idle resources  dalam bentuk  

lahan kosong dan gedung di areal pertapakan gereja yang belum dimanfaatkan 

dengan optimal. Secara mikro, jemaat memiliki idle resources dalam bentuk waktu, 

tenaga kerja, lahan pertanian dan pekarangan kosong. Lahan pertanian yang luas 

dominan ditanami jagung yang dipanen dalam jangka waktu 5 bulan. Metode 

pertanian jagung yang praktis dengan mengandalkan herbisida menyisakan tenaga 

jemaat  usai  pengaplikasian  pupuk  pada  tanaman  jagung.  Hal  ini  menyebabkan 
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kecenderungan jemaat menganggur, menghabiskan waktu di warung kopi sambil 

menunggu masa panen jagung. Ketersisaan tenaga ini menyebabkan kurangnya 

pemasukan jemaat sehingga cenderung mengalami kesulitan finansial dalam masa 

penantian panen jagung. Hal ini juga berimbas dalam finansial gereja yang 

cenderung mengalami kesulitan dana dalam hal pembangunan dan peningkatan 

kualitas pelayanan. Idle resources yang dimiliki gereja secara makro dan jemaat 

secara mikro diduga berpotensi meningkatkan kesejahteraan jemaat GBKP Tanjung 

Beringin. 

Penelitian ini bermaksud untuk mengumpulkan data tentang kebutuhan 

GBKP Tanjung beringin terhadap permberdayaan ekonomi, menganalisa upaya yang 

dilakukan gereja untuk memberdayakan ekonomi gereja dan jemaat, dan  

menganalisa idle resources yang dimiliki gereja dan jemaat di GBKP Tanjung 

Beringin. Dengan demikian gereja dapat melihat peluang untuk memberdayakan 

ekonomi jemaat. Hal ini mendukung terjadinya perkembangan jemaat ke ranah 

ekonomi yang lebih berdaya, produktif dan menjanjikan untuk mewujudkan 

kesejahteraan jemaat dalam rangka mewujudkan Kerajaan Allah. Untuk itu penulis 

mengusung judul “ Studi Tentang Idle Resources Dalam Kerangka 

Pemberdayaan Ekonomi Gereja dan Jemaat di GBKP Tanjung Beringin.” 

B. Identifikasi Masalah 
 

Adapun identifikasi masalah berdasarkan uraian latar belakang di atas adalah: 

1. Jemaat GBKP Tanjung Beringin sebagian besar mengalami kesulitan finansial 

dalam masa penantian panen jagung. 
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2. Diperkirakan jemaat GBKP Tanjung Beringin masih belum memanfaatkan 

sumber daya yang ada secara optimal sehingga menjadi sumber daya yang 

menganggur (idle resources). 

3. Gereja GBKP Tanjung Beringin mengalami kendala finansial dalam hal 

pembangunan dan peningkatan kualitas pelayanan.. 

4. Diperkirakan Gereja GBKP Tanjung Beringin belum memanfaatkan sumber 

daya yang ada secara optimal untuk meningkatkan sumber keuangan gereja. 

5. Rendahnya kesadaran gereja akan pentingnya memenuhi kebutuhan jemaat 

secara holistik, termasuk dalam hal ekonomi. 

6. Jemaat dan Gereja GBKP Tanjung Beringin membutuhkan pemberdayaan 

ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi gereja dan masyarakat. 

C. Batasan dan Fokus Penelitian 
 

Agar penelitian ini lebih efektif, efisien dan dapat dikaji lebih mendalam maka 

masalah penelitian ini sebatas kinerja potensi ekonomi jemaat. Adapun variabel yang 

diteliti adalah profil jemaat, kinerja potensi ekonomi jemaat, dan idle resources yang 

dimiliki gereja maupun jemaat. Lokasi penelitian di GBKP Tanjung Beringin, desa 

Tanjung Beringin, Kec. Munte, Kab. Karo Sumatera Utara. Waktu penelitian adalah 

Januari-April 2023. 

D. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah penelitian 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kebutuhan gereja dan jemaat terhadap pemberdayaan ekonomi? 
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2. Bagaimana peran gereja dan pemahaman jemaat melihat idle resources untuk 

pemberdayaan ekonomi gereja dan jemaat? 

3. Apakah GBKP Tanjung Beringin memiliki idle resources baik di tingkat gereja 

maupun di tingkat jemaat? 

E. Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
 

1. Mendeskripsikan pemahaman jemaat tentang pentingnya peningkatan ekonomi 

jemaat untuk meningkatkan kesejahteraan hidup dan meningkatkan kualitas 

pelayanan gereja. 

2. Menganalisa persepsi jemaat atas sumber daya yang dimiliki oleh gereja dan 

jemaat GBKP Tanjung Beringin. 

3. Menganalisa idle resources yang dimiliki gereja maupun jemaat di GBKP 

Tanjung Beringin. 

F. Manfaat Hasil Penelitian 
 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan. Penelitian ini akan menjadi model konkret 

pemberdayaan ekonomi jemaat yang kontekstual dan konkret sehingga membuka 

cakrawala wawasan pembacanya. 



9 
 

 
 
 

2. Bagi jemaat, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi jemaat dalam 

meningkatkan kesejahteraan ekonominya dengan memanfaatkan sumber daya 

yang ada. 

3. Bagi gereja, penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih kepada gereja 

dalam hal pemahaman betapa pentingnya gereja berperan dalam pemberdayaan 

ekonomi jemaat. Bagi gereja lokal GBKP Tanjung Beringin, penelitian ini akan 

menjadi sebuah gambaran konkrit tentang jemaat setempat dan membuka 

wawasan gereja untuk meningkatkan pelayanannya. Bagi gereja secara sinodal, 

penelitian ini akan menjadi pilot project pelayanan gereja dalam memberdayakan 

ekonomi jemaat untuk kemudian dapat dijadikan acuan dalam sesuai dengan 

konteks gereja masing-masing. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini penulis menyajikan kesimpulan, implikasi dan saran berdasarkan 

hasil analisis data pada bab sebelumnya. Selain itu, penulis juga menyertakan 

keterbatasan penelitian sebagai bentuk pengakuan bahwa penelitian ini merupakan 

sebuah langkah awal dan perlu untuk ditindaklanjuti. 

A. Kesimpulan 
 

Bedasarkan hasil penelitian mengenai kinerja potensi ekonomi jemaat serta 

peran gereja dalam pemberdayaan ekonomi jemaat, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. GBKP Tanjung Beringin membutuhkan pemberdayaan ekonomi. Secara makro, 

hal ini tampak pada kendala pelaksanaan program pelayanan karena uang tidak 

mencukupi. Adapun kendala yang dimiliki saat ini adalah: pembangunan gedung 

sekolah minggu, penyediaan pertapakan dan gedung ibadah Usia Lanjut, 

penyediaan musik dan sound system gereja dan meng-upgrade peralatan piring 

menjadi baru. Secara mikro, jemaat mengalami kesulitan dalam hal keuangan 

keluarga usai masa panen jagung. Kecenderungan penghasilan keluarga tidak 

mencukupi kebutuhan keuangan. 

2. GBKP Tanjung Beringin belum melakukan upaya pemberdayaan ekonomi. 

Secara makro, hasil penilitian menunjukkan bahwa gereja belum pernah 

melakukan program yang spesifik untuk pemberdayaan ekonomi. Selain itu, 

sumber pemasukan gereja hanya dari persembahan dan bantuan donatur. Secara 
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mikro, pemahaman jemaat mengenai pentingnya pemberdayaan ekonomi masih 

sangat rendah. Hal ini dipengaruhi oleh taraf pendidikan jemaat yang masih 

dasar dan realita gereja yang tidak menunjukkan upaya pemberdayaan ekonomi 

terhadap jemaat. Analisa persepsi jemaat mengindikasikan bahwa jemaat 

membutuhkan peran gereja untuk memberdayakan ekonomi jemaat. Penelitian 

menunjukkan bahwa jemaat membutuhkan bantuan gereja dalam hal pertanian 

maupun peternakan. Secara spesifik, hal ini dibutuhkan dalam hal penyuluhan 

maupun subsidi pupuk maupun pakan ternak. 

3. GBKP Tanjung Beringin memiliki idle resources yang belum dimanfaatkan 

untuk menghasilkan uang, baik secara makro maupun secara mikro. Secara 

makro gereja memiliki idle resources dalam bentuk 2 bangunan dan 2 lahan 

kosong di areal pertapakan gereja. Baik bangunan maupun lahan sangat  

potensial dimanfaatkan untuk menghasilkan uang. Secara mikro, jemaat 

memiliki idle resources dalam bentuk waktu, tenaga, pekarangan kosong dan 

lahan pertanian. Pemberdayaan ekonomi jemaat dengan pemanfaatan idle 

resources relevan di GBKP Tanjung Beringin. Idle resources tersebut 

merupakan sumber daya yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 

keuangan gereja secara makro maupun jemaat secara mikro. 

B. Implikasi 
 

Implikasi hasil penelitian merupakan bentuk riil dari manfaat penelitian. Berikut 

ini adalah implikasi hasil penelitian ini baik secara teoritis maupun secara praktis. 
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1. Implikasi Secara Teoritis 
 

Adapun implikasi penelitian ini secara teoritis adalah: 
 

a. Menambah pengetahuan bahwa model pemberdayaan ekonomi dengan 

pemanfaatan idle resources merupakan salah satu model pemberdayaan 

ekonomi yang relevan di gereja. 

b. Menguji kebenaran dan relevansi teori-teori mengenai pemberdayaan 

ekonomi, serta pemanfaatan idle resources dalam kehidupan bergereja. 

c. Dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti lain yang berkaitan dengan 

pemberdayaan ekonomi maupun pemanfaatan idle resources. 

2. Implikasi Secara Praktis 
 

Adapun implikasi penelitian ini secara praktis adalah: 
 

a. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan untuk menyusun rencana 

strategi maupun program pemberdayaan ekonomi bagi gereja GBKP secara 

lokal maupun sinodal. 

b. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuan atau pertimbangan bagi gereja 

lain untuk menyusun rencana strategi maupun program pemberdayaan 

ekonomi jemaat. 

c. Hasil penelitian dapat dijadikan masukan bagi gereja dan jemaat untuk 

memanfaatkan idle resources sebagai wujud pemberdayaan ekonomi. 

C. Saran 

Berdasarkan temuan dan hasil analisis data dari uraian di atas, ada beberapa hal 

yang dijadikan saran, antara lain: 
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1. GBKP Tanjung Beringin meningkatkan perhatian terhadap kebutuhan gereja dan 

jemaat terhadap pemberdayaan ekonomi. Adapun hal yang dapat dilakukan 

adalah: (a) mengedukasi Majelis Jemaat tentang pentingnya pemberdayaan 

ekonomi, (b) memetakan potensi ekonomi jemaat dan kebutuhannya terhadap 

pemberdayaan ekonomi, (c) memikirkan strategi dan program pemberdayaan 

ekonomi yang relevan di GBKP Tanjung Beringin. 

2. Gereja melakukan upaya terhadap pemberdayaan ekonomi gereja dan jemaat. 
 

Adapun upaya yang dapat dilakukan adalah: (a) secara makro: membuat 

departemen pemberdayaan ekonomi dan mengupayakan strategi untuk 

menambah pemasukan gereja selain dari persembahan, (b) secara mikro: 

mengupayakan program untuk memberdayakan ekonomi jemaat. (c) 

menjembatani jemaat dengan tenaga ahli pertanian, peternakan dan supplier 

pupuk, benih dan pestisida. 

3. Gereja melakukan upaya untuk memanfaatkan idle resources dalam rangka 

pemberdayaan ekonomi jemaat. Hal ini dapat dilakukan dengan: (a) secara 

makro, gereja memikirkan strategi pemanfaatan lahan dan gedung yang idle di 

GBKP Tanjung Beringin. Hal ini dapat dilakukan dengan kegiatan pertanian, 

peternakan, dan pendidikan. (b) secara mikro, gereja mengedukasi jemaat untuk 

memanfaatkan idle resources. Hal ini menjadi peluang bagi jemaat untuk 

menambah penghasilan. 
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D. Keterbatasan Penelitian 
 

Walaupun penelitian ini berusaha untuk menguak kebutuhan gereja dan jemaat 

tentang pemberdayaan ekonomi dengan memanfaatkan idle resources, namun 

penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain: 

1. Penelitian ini berbasis rumah tangga jemaat sehingga hanya menggali informasi 

dari kepala rumah tangga, tidak kepada seluruh warga jemaat. Untuk itu penulis 

tidak melihat persepsi jemaat secara utuh dan personal, hanya dari sudut 

pandang rumah tangga jemaat. 

2. Penelitian ini hanya sampai kepada mengamati kebutuhan pemberdayaan 

ekonomi gereja dan jemaat beserta idle resources yang dimiliki. Dengan 

demikian penelitian ini hanya sebagai langkah awal karena tidak sampai kepada 

penyusunan strategi dan program kongkrit yang relevan. Untuk itu penelitian ini 

perlu untuk dilanjutkan oleh pihak lain, baik itu jemaat, aktivis gereja, atau 

pendeta di kemudian hari. 

3. Penelitian ini hanya sampai kepada kesimpulan mengenai idle resources yang 

dimiliki gereja dan jemaat. Dengan demikian penelitian ini tidak sampai kepada 

analisa hasil usaha sebagai bentuk riil pemanfaatan idle resources. Untuk itu, 

penelitian ini masih perlu dilanjutkan dan diperdalam oleh pihak lain. 

4. Ada kemungkinan bahwa implikasi penelitian ini akan mandul mengingat belum 

ada struktur organisasi GBKP yang merumuskan pemberdayaan ekonomi dan 

pemanfaatan idle resources. 
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